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Abstract 
Written mathematical communication was important to investigate because 
correct answers did not reveal how students identified information, represented 
ideas, used symbols, and organized solution steps when solving plane-geometry 
problems. This qualitative study aimed to describe the characteristics of students’ 
written mathematical communication in solving a rectangle problem based on 
gender and response completeness. It involved four seventh-grade students from 
an Islamic junior secondary school in Malang, Indonesia: one male and one female 
student with complete responses, and one male and one female student with 
incomplete responses. Data were collected through a written mathematical 
communication test and analyzed through data reduction, data display, and 
conclusion drawing. Data credibility was strengthened through member checking. 
The findings showed that mathematical expressions were the main communication 
form for all students. The male student with a complete response used symbols 
and equations without visual representation, whereas the female student with a 
complete response integrated a labeled sketch, mathematical expressions, and 
written explanations coherently. Both students with incomplete responses relied 
on algebraic procedures, omitted sketches and initial information, and did not 
provide concluding statements. However, the female student organized the 
procedure more systematically than the male student. These findings extended the 
literature on gender-based written mathematical communication by showing that 
communication tendencies were not fixed but were associated with response 
completeness, representational choices, and procedural organization. 
Keywords: Written Mathematical Communication, Two-dimensional Shapes, 
                     Gender 

Abstrak 

Komunikasi matematis tulis penting dikaji karena jawaban yang benar belum sepenuhnya menunjukkan 
cara siswa mengidentifikasi informasi, merepresentasikan ide, menggunakan simbol, dan menyusun 
langkah penyelesaian dalam konteks penyelesaian masalah bangun datar di tingkat sekolah. Penelitian 
kualitatif deskriptif ini bertujuan mendeskripsikan karakteristik komunikasi matematis tulis siswa dalam 
menyelesaikan masalah persegi panjang berdasarkan jenis kelamin dan kelengkapan jawaban. Penelitian 
melibatkan empat siswa kelas VII pada salah satu Madrasah Tsanawiyah di Kota Malang, yaitu satu siswa 
laki-laki dan satu siswa perempuan dengan jawaban lengkap serta satu siswa laki-laki dan satu siswa 
perempuan dengan jawaban tidak lengkap. Data dikumpulkan melalui tes komunikasi matematis tulis dan 
analisis data meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data diperkuat 
melalui member checking. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekspresi matematika menjadi bentuk 
komunikasi utama seluruh siswa. Siswa laki-laki dengan jawaban lengkap menggunakan simbol dan 
persamaan tanpa visualisasi, sedangkan siswa perempuan dengan jawaban lengkap memadukan sketsa 
berlabel, ekspresi matematika, dan penjelasan tertulis secara runtut. Kedua siswa dengan jawaban tidak 
lengkap langsung menggunakan prosedur aljabar, tidak menyertakan sketsa dan informasi awal, serta tidak 
menuliskan kesimpulan. Namun, siswa perempuan menyusun prosedur secara lebih teratur daripada siswa 
laki-laki. Temuan ini memperluas kajian komunikasi matematis tulis berbasis jenis kelamin dengan 
menunjukkan bahwa kecenderungan komunikasi tidak bersifat tetap, tetapi berkaitan dengan kelengkapan 
jawaban, pilihan representasi, dan pengorganisasian prosedur. 

Kata Kunci: Komunikasi Matematis Tulis, Bangun Datar, Jenis Kelamin 
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1. Pendahuluan 

Komunikasi matematis tulis merupakan salah satu kemampuan penting dalam 

pembelajaran matematika karena memungkinkan siswa mengungkapkan, menjelaskan, 

merepresentasikan, dan mengevaluasi ide matematis melalui tulisan (NCTM, 2000; 

Susilowati et al., 2025). Kemampuan ini tidak hanya menunjukkan jawaban akhir, tetapi 

juga memperlihatkan cara siswa memahami informasi, memilih konsep yang sesuai, 

menggunakan simbol, membuat gambar atau model, serta menuliskan alasan 

penyelesaian secara runtut (Agustin & Rokhmawati, 2023). Dalam pembelajaran 

matematika, tulisan siswa dapat menjadi bukti penting untuk menelusuri proses berpikir, 

pemahaman konsep, dan ketepatan penggunaan representasi matematis (Rosyadi et al., 

2025). Oleh karena itu, komunikasi matematis tulis perlu dikembangkan agar siswa 

mampu menjelaskan proses penyelesaian secara jelas dan bermakna.  

Dalam konteks pembelajaran abad ke-21, kemampuan tersebut semakin 

dibutuhkan karena siswa dihadapkan pada masalah yang menuntut pemahaman, 

penalaran, dan keterampilan merepresentasikan situasi nyata ke dalam bentuk matematika 

(OECD, 2020; Truong & Nguyen, 2026). Pembelajaran matematika tidak cukup 

menekankan ketepatan perhitungan, tetapi juga perlu melatih siswa menyusun strategi 

dan memberikan alasan atas langkah yang digunakan (Agustin & Rokhmawati, 2023; 

Wijaya et al., 2018). Kemampuan ini sejalan dengan literasi matematika, yaitu 

kemampuan menggunakan matematika untuk memahami, menafsirkan, dan 

menyelesaikan persoalan dalam kehidupan sehari-hari (OECD, 2020; Parra-Muñoz et al., 

2026). Atas dasar itu, komunikasi matematis tulis menjadi bagian penting dalam 

membantu siswa menyelesaikan masalah kontekstual secara lebih terarah (Wijaya et al., 

2015). 

Meskipun demikian, capaian matematika siswa Indonesia masih menunjukkan 

persoalan yang perlu mendapat perhatian. OECD (2023) bahwa hasil PISA 2022 

menunjukkan sebagian kecil siswa Indonesia yang mencapai minimal Level 2 dalam 

matematika. Artinya, banyak siswa masih mengalami kesulitan dalam menafsirkan situasi 

sederhana, memilih representasi yang tepat, dan menggunakan informasi matematika 

untuk menyelesaikan masalah (Hidayatulloh et al., 2025). Kesulitan tersebut berkaitan 

erat dengan kemampuan komunikasi matematis tulis karena siswa perlu menuliskan 

informasi, model, prosedur, dan alasan penyelesaian secara jelas (Susilowati et al., 2025). 

Karena itu, kajian mengenai komunikasi matematis tulis siswa masih penting dilakukan, 
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terutama pada masalah kontekstual yang menuntut siswa menghubungkan matematika 

dengan situasi nyata (Wijaya et al., 2018). 

Salah satu materi yang relevan untuk mengkaji komunikasi matematis tulis adalah 

bangun datar (Rosyadi et al., 2025). Materi bangun datar tidak hanya menuntut siswa 

menghafal rumus luas atau keliling, tetapi juga memahami sifat-sifat bangun, keterkaitan 

antar konsep, penggunaan gambar, serta penerapan konsep dalam masalah kontekstual 

(Alim et al., 2020; NCTM, 2000). Dalam menyelesaikan masalah bangun datar, siswa 

perlu membaca informasi, mengidentifikasi unsur yang diketahui dan ditanyakan, 

membuat gambar atau sketsa, memilih rumus yang sesuai, melakukan perhitungan, serta 

menuliskan alasan penyelesaian. Jika komunikasi matematis tulis siswa lemah, maka 

siswa cenderung mengalami kesulitan dalam menuliskan hasil akhir tanpa menjelaskan 

proses berpikir dan hubungan konsep yang digunakan (Agustin et al., 2023, 2024; 

Agustin & Rokhmawati, 2023; Susilowati et al., 2025).  

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa siswa masih mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan masalah geometri dan masalah kontekstual (Wijaya et al., 2018). 

Kesulitan tersebut dapat berupa kesalahan memahami bahasa matematika, kesulitan 

membuat representasi visual, ketidakmampuan menghubungkan informasi dalam soal, 

serta kurang tepat dalam menuliskan langkah penyelesaian (Agustin et al., 2023). Pada 

materi bangun datar, kesulitan ini dapat terlihat ketika siswa tidak mampu menggambar 

situasi masalah secara tepat, salah memilih rumus, atau tidak dapat menjelaskan 

hubungan antara ukuran yang diketahui dan yang ditanyakan (Rosyadi et al., 2025). 

Kondisi ini menunjukkan bahwa masalah bangun datar kontekstual dapat digunakan 

untuk mengungkap karakteristik komunikasi matematis tulis siswa secara lebih 

mendalam (Wijaya et al., 2018).  

Karakteristik komunikasi matematis tulis siswa juga dapat dipengaruhi oleh 

perbedaan individu, salah satunya jenis kelamin (Rosyadi et al., 2025). Siswa laki-laki 

dan perempuan dapat memiliki kecenderungan yang berbeda dalam menuliskan ide 

matematis, menggunakan representasi, menyusun langkah penyelesaian, dan 

memberikan alasan (Susilowati et al., 2025). Perbedaan tersebut tidak selalu 

menunjukkan bahwa salah satu kelompok lebih unggul daripada kelompok lainnya, tetapi 

dapat memperlihatkan variasi cara siswa mengomunikasikan pemikiran matematisnya 

secara tertulis (Rosyadi et al., 2025). Oleh karena itu, jenis kelamin menjadi aspek yang 

relevan untuk dikaji agar guru memperoleh gambaran yang lebih utuh tentang kebutuhan 

komunikasi matematis tulis siswa (Susilowati et al., 2025).  
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Beberapa penelitian menunjukkan adanya perbedaan karakteristik komunikasi 

matematis tulis antara siswa laki-laki dan perempuan dalam menyelesaikan masalah 

kontekstual bangun datar (Rosyadi et al., 2025). Hasil penelitian tersebut 

mengindikasikan bahwa siswa laki-laki cenderung lebih cepat melakukan perhitungan, 

tetapi kurang lengkap dalam menuliskan alasan penggunaan rumus atau prosedur 

(Susilowati et al., 2025). Sebaliknya, siswa perempuan cenderung lebih rinci dalam 

menuliskan langkah penyelesaian, tetapi masih mengalami kesulitan ketika harus 

membuat gambar, memilih representasi, atau menghubungkan informasi kontekstual 

dengan konsep bangun datar (Rosyadi et al., 2025). Hal ini menunjukkan adanya 

ketidaksesuaian antara kemampuan menghitung dan kemampuan mengomunikasikan ide 

matematis secara tertulis. Untuk itu, diperlukan kajian yang lebih mendalam guna 

memahami karakteristik komunikasi matematis tulis siswa berdasarkan jenis kelamin 

(Rosyadi et al., 2025). 

Penelitian sebelumnya telah banyak membahas kemampuan komunikasi 

matematis siswa. Namun, sebagian besar penelitian masih berfokus pada tingkat 

kemampuan, bukan pada karakteristik komunikasi matematis tulis yang muncul dalam 

proses penyelesaian masalah. Selain itu, kajian yang mengaitkan komunikasi matematis 

tulis, masalah kontekstual bangun datar, dan jenis kelamin masih perlu diperkuat. 

Padahal, ketiga aspek tersebut penting karena masalah kontekstual bangun datar 

menuntut siswa untuk menuliskan pemahaman, membuat representasi visual, 

menggunakan simbol atau rumus, serta menyampaikan alasan secara sistematis. Hal ini 

menunjukkan masih adanya kesenjangan penelitian yang perlu dikaji melalui pendekatan 

kualitatif.  

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

karakteristik komunikasi matematis tulis siswa dalam menyelesaikan masalah bangun 

datar ditinjau dari jenis kelamin. Fokus penelitian ini tidak hanya pada benar atau 

salahnya jawaban, tetapi pada bagaimana siswa menuliskan informasi yang diketahui dan 

ditanyakan, menyusun representasi, menggunakan simbol atau rumus, menuliskan 

langkah penyelesaian, serta memberikan alasan matematis. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai karakteristik 

komunikasi matematis tulis siswa laki-laki dan perempuan. Selain itu, hasil penelitian ini 

dapat menjadi dasar bagi guru dalam merancang pembelajaran bangun datar yang lebih 

memperhatikan kemampuan siswa dalam menuliskan ide matematis secara lengkap, 

logis, dan sistematis. 
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2. Metode Penelitian 

2.1 Jenis Penelitian dan Subjek Penelitian 

Jenis penelitian digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif. Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan mendeskripsikan 

karakteristik komunikasi matematis tulis siswa dalam menyelesaikan masalah bangun 

datar ditinjau dari jenis kelamin. Fokus penelitian bukan pada pengukuran skor, 

melainkan pada cara siswa menuliskan ide matematis, menggunakan representasi, dan 

menyusun langkah penyelesaian. 

Penelitian dilaksanakan di salah satu MTs di Kota Malang yang telah menerapkan 

pembelajaran materi bangun datar pada kelas VII. Subjek penelitian dipilih menggunakan 

teknik purposive sampling dengan mempertimbangkan tujuan penelitian. Pemilihan 

subjek dilakukan melalui beberapa tahap. Tahap pertama, guru matematika 

merekomendasikan siswa yang memiliki kemampuan komunikasi yang baik sehingga 

mampu menjelaskan hasil pekerjaannya ketika diwawancarai. Tahap kedua, seluruh 

siswa diberikan tes komunikasi matematis tulis. Tahap ketiga, hasil tes dianalisis 

berdasarkan kelengkapan jawaban, kejelasan representasi, dan kesediaan siswa mengikuti 

wawancara. Berdasarkan kriteria tersebut dipilih empat subjek penelitian yang terdiri atas 

dua siswa laki-laki dan dua siswa perempuan, masing-masing mewakili kelompok 

jawaban lengkap dan jawaban tidak lengkap. Pemilihan tersebut dimaksudkan agar 

karakteristik komunikasi matematis tulis dapat dibandingkan berdasarkan jenis kelamin 

pada tingkat kelengkapan jawaban yang berbeda. 

2.2 Instrumen Penelitian 

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti karena seluruh proses 

pengumpulan, analisis, dan interpretasi data dilakukan secara langsung oleh peneliti. 

Untuk mendukung pengumpulan data digunakan tiga instrumen pendukung, yaitu tes 

komunikasi matematis tulis, pedoman wawancara semi terstruktur, dan lembar validasi 

instrumen.  

Tes komunikasi matematis tulis berupa satu masalah kontekstual bangun datar 

yang dirancang untuk memunculkan tiga indikator komunikasi matematis tulis, yaitu 

mathematical expression, visualization, dan written text (lihat Tabel 1). Soal menuntut 

siswa mengidentifikasi informasi yang diketahui dan ditanyakan, membuat representasi 

visual apabila diperlukan, menyusun model matematika, melakukan perhitungan, serta 
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menjelaskan alasan yang mendukung setiap langkah penyelesaian. Waktu pengerjaan tes 

ditetapkan selama 30 menit.  

Pedoman wawancara semi terstruktur disusun untuk memperoleh informasi yang 

tidak dapat diidentifikasi melalui hasil pekerjaan tertulis. Wawancara dilakukan guna 

mengonfirmasi makna simbol, alasan penggunaan representasi, pertimbangan pemilihan 

strategi penyelesaian, dan penjelasan siswa terhadap jawaban yang dituliskan.  

Sebelum digunakan dalam penelitian, seluruh instrumen divalidasi oleh dua ahli 

pendidikan matematika yang memiliki pengalaman dalam penelitian komunikasi 

matematis. Proses validasi mencakup kesesuaian materi, kejelasan bahasa, keterukuran 

indikator, dan keterwakilan aspek komunikasi matematis tulis. Saran dari validator 

digunakan sebagai dasar perbaikan instrumen sebelum diimplementasikan pada 

penelitian. 

Tabel 1. Indikator Komunikasi Matematis Tulis (KMT) 

Aspek Deskripsi  

Ekspresi matematika 

(Mathematical 

Expression) 

Menuliskan simbol, notasi, variabel, model, atau persamaan 

matematika yang sesuai dengan informasi pada soal.  

Visualisasi 

(Visualization) 

Menyajikan informasi atau ide matematika dalam bentuk 

gambar, sketsa, diagram, tabel, atau grafik yang mendukung 
penyelesaian masalah. 

Teks tertulis (Written 

Text) 

Menuliskan langkah-langkah penyelesaian dan kesimpulan 

secara tertulis dengan bahasa yang runtut, jelas, dan sesuai 
dengan konteks masalah. 

Adaptasi: (Susilowati et al., 2025) 

2.3 Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga tahapan yang saling berkesinambungan. 

Tahap pertama adalah pemberian tes komunikasi matematis tulis kepada seluruh siswa 

yang menjadi peserta penelitian. Tes dilaksanakan secara individual untuk memperoleh 

gambaran awal mengenai karakteristik komunikasi matematis tulis masing-masing siswa. 

Tahap kedua adalah penentuan subjek penelitian. Seluruh hasil pekerjaan dianalisis 

berdasarkan indikator komunikasi matematis tulis, kemudian dipilih subjek yang 

memenuhi kriteria penelitian sesuai dengan jenis kelamin dan tingkat kelengkapan 

jawaban. Tahap ketiga adalah wawancara semi terstruktur terhadap subjek terpilih. 

Wawancara dilaksanakan setelah analisis awal hasil pekerjaan siswa selesai dilakukan 

sehingga pertanyaan yang diajukan berfokus pada bagian-bagian jawaban yang 
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memerlukan klarifikasi. Seluruh proses wawancara direkam menggunakan alat perekam 

suara dan selanjutnya ditranskripsikan sebagai data pendukung analisis. 

2.4 Analisis Data 

Analisis data mengacu pada model Creswell & Poth (2018); Miles et al., (2014) 

yang terdiri atas reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Tahap pertama 

adalah reduksi data, yaitu menyeleksi, mengelompokkan, dan memfokuskan data yang 

berkaitan dengan indikator komunikasi matematis tulis. Analisis dilakukan terhadap hasil 

pekerjaan siswa dan transkrip wawancara untuk mengidentifikasi karakteristik 

mathematical expression, visualization, dan written text. Tahap kedua adalah penyajian 

data. Data yang telah direduksi disusun dalam bentuk uraian deskriptif, tabel, dan 

dokumentasi hasil pekerjaan siswa sehingga hubungan antarindikator komunikasi 

matematis tulis dapat diamati secara sistematis. Penyajian data dilakukan secara terpisah 

untuk setiap subjek sebelum dilakukan perbandingan berdasarkan jenis kelamin dan 

tingkat kelengkapan jawaban. Tahap ketiga adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

Kesimpulan diperoleh melalui proses interpretasi terhadap pola komunikasi matematis 

tulis yang muncul pada masing-masing subjek. Selanjutnya dilakukan perbandingan 

antarsubjek untuk mengidentifikasi persamaan dan perbedaan karakteristik komunikasi 

matematis tulis berdasarkan jenis kelamin. 

2.5 Keabsahan Data  

Keabsahan data diperiksa melalui member checking. Setelah melakukan analisis 

awal, peneliti meminta setiap siswa terpilih untuk meninjau hasil penafsiran terhadap 

pekerjaan tertulisnya. Konfirmasi difokuskan pada maksud penggunaan simbol, gambar, 

langkah perhitungan, dan jawaban yang dituliskan. Kegiatan tersebut bertujuan 

memastikan bahwa hasil penafsiran peneliti sesuai dengan maksud siswa.  

Peneliti kemudian memeriksa kembali kesesuaian antara lembar jawaban, 

indikator komunikasi matematis tulis, dan hasil konfirmasi siswa. Apabila terdapat 

perbedaan antara penafsiran peneliti dan maksud siswa, peneliti memperbaiki hasil 

analisis. Pemeriksaan dilakukan secara berulang hingga diperoleh penafsiran yang 

konsisten dengan data. Dengan demikian, member checking membantu meningkatkan 

ketepatan dan kepercayaan terhadap hasil penelitian. 

 

 

 



 
       DELTA  Jurnal Ilmiah Pendidikan Matematika 

186 Vol. 14 No. 2 Bulan Juli Hal . 179 – 196 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Karakteristik KMT dengan Jawaban Lengkap Berdasarkan Jenis Kelamin 

3.1.1 Karakteristik KMT Subjek Laki-laki dengan Jawaban Lengkap (LT) 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Hasil Pekerjaan LT 

Berdasarkan Gambar 1, LT menuliskan informasi yang diketahui berupa panjang 

𝑃 = (4𝑥 − 2), lebar 𝐿 = (2𝑥 − 1), keliling 102 meter, dan harga tanah 𝑅𝑝250.000,00 

per meter persegi. LT juga menuliskan informasi yang ditanyakan, yaitu besarnya uang 

yang diterima Pak Gigi. Selanjutnya, LT menggunakan rumus keliling persegi panjang 

untuk membentuk persamaan 102 = 2((4𝑥 − 2) + (2𝑥 − 1)), kemudian 

menyelesaikannya hingga diperoleh nilai 𝑥 = 9. Nilai tersebut digunakan untuk 

menentukan panjang dan lebar persegi panjang sebelum menghitung luas dan hasil 

penjualan tanah. Setelah memperoleh panjang 34 meter dan lebar 17 meter, LT 

menghitung luas tanah dengan menuliskan 34𝑚 × 17𝑚 = 578𝑚². Penulisan tersebut 

menunjukkan bahwa LT memahami luas sebagai hasil perkalian panjang dan lebar serta 

menggunakan satuan meter persegi pada hasil perhitungan. Akan tetapi, satuan meter 

masih dituliskan pada kedua bilangan yang dikalikan. Dalam aturan penulisan 

matematika, perhitungan umumnya ditulis 𝐿 = 34 × 17 = 578𝑚² sehingga satuan luas 

dicantumkan pada hasil akhir.  

Uraian tersebut memperlihatkan bahwa LT menggunakan simbol, variabel, 

rumus, dan persamaan sebagai sarana untuk mengubah informasi pada soal menjadi 

model matematika. Seluruh simbol yang digunakan sesuai dengan informasi yang 

terdapat pada soal sehingga proses penyelesaian dapat dilakukan secara sistematis. Hal 

ini menunjukkan bahwa Ekspresi Matematika telah berkembang dengan baik, tetapi 

penggunaan notasi matematikanya masih belum sepenuhnya sesuai dengan aturan 

penulisan matematika.  

Mathematical 

Expression 

Menggunakan rumus 

𝑘𝑒𝑙𝑖𝑙𝑖𝑛𝑔 𝐾 =  2(𝑝 +  𝑙) 

dan substitusi aljabar ke 
dalam bentuk persamaan 

linear. 

Written Text 

Menuliskan 

informasi (Dik), 

(Ditanya), 

langkah operasi 

hitung aljabar, 

serta kalimat 

kesimpulan. 
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Pada bagian akhir, LT menuliskan kesimpulan berupa "Jadi uang yang diterima 

Pak Gigi adalah 𝑅𝑝144.500.000,00." Penyajian tersebut menunjukkan bahwa proses 

penyelesaian dapat diikuti dengan jelas melalui tulisan yang disusun secara runtut. Hal 

ini menunjukkan bahwa Teks Tertulis tampak pada pekerjaan LT. 

Pada lembar jawaban LT tidak ditemukan gambar persegi panjang. LT langsung 

melanjutkan penyelesaian menggunakan persamaan dan operasi hitung setelah 

membentuk model matematika. Cara tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara 

panjang, lebar, dan luas dikomunikasikan melalui simbol tanpa bantuan representasi 

visual. Hal ini menunjukkan bahwa Visualisasi tidak tampak pada pekerjaan LT.  

Komunikasi matematis tulis LT memperlihatkan dominasi ekspresi matematika 

yang didukung oleh teks tertulis, tetapi tidak disertai visualisasi. LT mampu menuliskan 

informasi awal, membentuk persamaan, menjelaskan operasi, dan menegaskan hasil, 

tetapi ia memilih jalur simbolik sejak awal. Pola ini menunjukkan bahwa kelengkapan 

jawaban tidak selalu diikuti oleh kelengkapan representasi. Temuan tersebut sejalan 

dengan Agustin et al., (2023), yang menunjukkan bahwa siswa yang mampu 

menyelesaikan perhitungan tetap dapat mengabaikan ketepatan notasi atau bentuk 

representasi lain karena lebih berfokus pada prosedur numerik. Dengan demikian, 

kekuatan LT terletak pada efisiensi simbolik dan keruntutan teks, sedangkan 

keterbatasannya terdapat pada penggunaan sketsa dan ketepatan penulisan satuan. 

3.1.2 Karakteristik KMT Subjek Perempuan dengan Jawaban Lengkap (PT) 

 

Gambar 2. Hasil Kerja PT 

Berdasarkan Gambar 2, PT menuliskan informasi yang diketahui, yaitu panjang 

𝑃 = (4𝑥 − 2), lebar 𝐿 = (2𝑥 − 1), keliling 102 meter, dan harga tanah sebesar 

𝑅𝑝250.000,00 per meter persegi. PT juga menuliskan informasi yang ditanyakan, yaitu 

Mathematical 

Expression 

Prosedural, 

menjabarkan 

persamaan linear 

menggunakan sifat 

distributif. 

 

Visualization Gambar 

persegi Panjang, aljabar 

(4𝑥 −  2) 𝑑𝑎𝑛 (2𝑥 −  1) di 

setiap sisinya. 

Written Text 

Menuliskan langkah, 

deskripsi singkat, 

detail nominal uang. 
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besarnya uang yang diterima Pak Gigi. Sebelum membentuk model matematika, PT 

menggambar sketsa persegi panjang dan memberi label pada setiap sisi menggunakan 

bentuk aljabar (4𝑥 − 2) dan (2𝑥 − 1). Selanjutnya, PT menyusun persamaan keliling 

persegi panjang menjadi 2(4𝑥 − 2) + 2(2𝑥 − 1) = 102. Persamaan tersebut kemudian 

diselesaikan secara bertahap hingga diperoleh nilai 𝑥 = 9, yang selanjutnya digunakan 

untuk menentukan panjang, lebar, luas tanah, dan hasil penjualan tanah.  

Urutan penyelesaian tersebut memperlihatkan bahwa PT tidak langsung 

melakukan perhitungan, tetapi terlebih dahulu merepresentasikan informasi pada soal 

melalui gambar persegi panjang. Gambar yang disertai label pada setiap sisi membantu 

menghubungkan informasi kontekstual dengan bentuk aljabar yang digunakan dalam 

penyelesaian. Setelah itu, PT menyusun model matematika menggunakan simbol, 

variabel, rumus, dan persamaan secara bertahap hingga memperoleh penyelesaian. Cara 

tersebut menunjukkan bahwa representasi visual, ekspresi matematika, dan teks tertulis 

digunakan secara saling melengkapi selama proses penyelesaian masalah.  

Komunikasi matematis tulis PT menunjukkan keterpaduan antara visualisasi, 

ekspresi matematika, dan teks tertulis. Dibandingkan dengan LT, PT dan LT sama-sama 

menuliskan informasi yang diketahui, informasi yang ditanyakan, model matematika, 

langkah penyelesaian, dan kesimpulan, tetapi keduanya berbeda dalam menghubungkan 

informasi soal dengan model matematika. LT langsung bertumpu pada simbol, sedangkan 

PT menggunakan sketsa berlabel sebagai penghubung antara konteks soal dan persamaan. 

Perbedaan tersebut membuat proses penyelesaian PT lebih mudah ditelusuri melalui 

representasi visual, simbolik, dan verbal. Pola PT mendukung temuan Rosyadi et al., 

(2025); Susilowati et al., (2025) bahwa siswa perempuan pada kasus tertentu cenderung 

menyajikan penyelesaian secara lebih terstruktur dan rinci. Namun, temuan ini tidak 

menunjukkan keunggulan umum berdasarkan jenis kelamin, melainkan perbedaan 

strategi komunikasi pada dua subjek dengan jawaban lengkap. Sesuai dengan NCTM, 

(2000); Pratiwi et al., (2025), penggunaan beberapa representasi secara terpadu dapat 

memperjelas hubungan antarbagian penyelesaian dan alasan penggunaan model 

matematika. 
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3.2 Karakteristik KMT dengan Jawaban Tidak Lengkap Berdasarkan Jenis 

Kelamin 

3.2.1 Karakteristik KMT Subjek Laki-Laki dengan Jawaban Tidak Lengkap (LS) 

 

 

Gambar 3. Hasil Pekerjaan LS 

Berdasarkan Gambar 3, LS tidak menuliskan informasi yang diketahui maupun 

informasi yang ditanyakan. Subjek langsung membentuk model matematika 

menggunakan rumus keliling persegi panjang, yaitu 𝐾 = 2((4𝑥 − 2) + (2𝑥 − 1)). 

Selanjutnya, bentuk aljabar di dalam kurung disederhanakan menjadi 𝐾 = 2(6𝑥 − 3), 

kemudian diselesaikan hingga diperoleh nilai 𝑥 = 9. Nilai tersebut digunakan untuk 

menentukan panjang, lebar, luas tanah, dan hasil penjualan tanah. 

Cara penyelesaian tersebut memperlihatkan bahwa LS langsung menerjemahkan 

informasi pada soal ke dalam model matematika tanpa menuliskan kembali informasi 

awal dalam bentuk kalimat. Informasi yang terdapat pada soal telah diinterpretasikan ke 

dalam simbol, variabel, rumus, dan persamaan sehingga seluruh proses penyelesaian 

dibangun melalui representasi simbolik. Hal ini menunjukkan bahwa subjek LS 

memenuhi indikator ekspresi matematika. 

Pada lembar jawaban tidak ditemukan gambar persegi panjang. Seluruh proses 

penyelesaian dilakukan menggunakan simbol dan persamaan sejak awal hingga diperoleh 

jawaban akhir. Hal ini menunjukkan bahwa LS tidak memanfaatkan representasi visual 

untuk mendukung penyelesaian masalah. 

Selain tidak menggunakan representasi visual, LS tidak menuliskan informasi 

pengantar dan tidak menyertakan kalimat kesimpulan di akhir pengerjaannya. Proses 

penyelesaian dihentikan begitu saja pada hasil perhitungan biaya penjualan tanah tanpa 

adanya pernyataan tekstual yang mengaitkan angka tersebut dengan pertanyaan soal. 

Kondisi ini menandakan bahwa proses berpikir matematis subjek memang tersampaikan 

melalui simbol, tetapi belum didukung oleh aspek teks tertulis yang memadai. Oleh 

Mathematical  

Expression 

Pembentukan model 

matematika keliling 

K = 2(p + l) dan 

pengoperasian bentuk 

aljabar secara 

langsung serta 

ringkas. 

Written Text 

Menuliskan 

operasional 

perhitungan 

langkah demi 

langkah 
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karena itu, indikator teks tertulis belum muncul secara utuh akibat hilangnya informasi 

awal dan penegasan kesimpulan.  

Komunikasi matematis tulis LS menunjukkan efisiensi simbolik, tetapi belum 

menunjukkan kelengkapan komunikasi. LS mampu membentuk model dan 

menyelesaikan operasi aljabar secara ringkas, tetapi tidak menuliskan informasi awal, 

sketsa, dan kesimpulan. Pola ini menunjukkan bahwa keberhasilan memperoleh hasil 

hitung belum cukup untuk memperlihatkan proses penyelesaian masalah secara utuh. 

Temuan tersebut sejalan dengan Wijaya et al., (2018), yang menempatkan komunikasi 

tertulis sebagai bagian dari proses penalaran dan interpretasi, bukan hanya pencatatan 

operasi. Dengan demikian, jawaban LS kuat pada aspek komputasi, tetapi lemah dalam 

menjelaskan konteks dan menegaskan makna hasil.  

3.2.2 Karakteristik KMT Subjek Perempuan dengan Jawaban Tidak Lengkap 

(PS) 

 

Gambar 4. Hasil Pekerjaan PS 

Berdasarkan Gambar 4, PS tidak menuliskan informasi yang diketahui maupun 

informasi yang ditanyakan. Subjek langsung menyusun model matematika menggunakan 

rumus keliling persegi panjang, yaitu 𝐾 = 2(𝑃 + 𝐿), kemudian PS melakukan substitusi 

sehingga diperoleh bentuk 102 = 2((4𝑥 − 2) + (2𝑥 − 1)). Bentuk aljabar tersebut 

disederhanakan secara bertahap hingga diperoleh nilai 𝑥 = 9. Nilai tersebut selanjutnya 

digunakan untuk menentukan panjang sebesar 34 meter, lebar sebesar 17 meter, luas 

tanah sebesar 578𝑚², dan hasil penjualan tanah sebesar 𝑅𝑝144.500.000,00.  

Urutan penyelesaian tersebut menunjukkan bahwa PS langsung menerjemahkan 

informasi pada soal ke dalam model matematika tanpa menuliskan kembali informasi 

awal dalam bentuk kalimat. Informasi pada soal direpresentasikan melalui simbol, 

variabel, rumus, dan persamaan yang digunakan selama pembentukan model matematika. 

Penyelesaian diakhiri pada hasil perhitungan biaya tanpa memberikan pernyataan yang 
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Expression 
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secara rinci menjawab pertanyaan pada soal. Hal ini menunjukkan bahwa ekspresi 

matematika menjadi hal utama PS dalam mengomunikasikan ide matematika. Sementara 

itu, urutan penyelesaian PS menunjukkan teks tertulis belum muncul secara utuh, karena 

uraian tertulis belum memuat informasi awal dan kesimpulan sesuai dengan konteks 

masalah.  

Komunikasi matematis tulis PS juga didominasi oleh ekspresi matematika. Seperti 

LS, PS langsung membentuk model, tidak menggunakan sketsa, tidak menuliskan 

informasi yang diketahui dan ditanyakan, serta tidak memberikan kalimat kesimpulan. 

Perbedaannya, langkah PS disusun lebih bertahap dan terorganisasi, sedangkan LS 

menampilkan operasi yang lebih ringkas. Dengan demikian, perbedaan LS dan PS 

terletak pada cara mengatur prosedur, bukan pada kelengkapan komponen komunikasi 

yang digunakan. Kesamaan tersebut menunjukkan bahwa pada kelompok jawaban tidak 

lengkap, pola berdasarkan jenis kelamin tidak tampak setegas pada kelompok jawaban 

lengkap. Temuan ini sejalan dengan Rosyadi et al., (2025); Susilowati et al., (2025), tetapi 

juga memperluasnya dengan menunjukkan bahwa penggunaan visualisasi pada subjek 

perempuan tidak selalu muncul ketika jawaban tertulis belum lengkap. 

3.3 Karakteristik Komunikasi Matematis Tulis Antar Subjek Berdasarkan Jenis 

Kelamin dan Kelengkapan Jawaban 

Analisis antarsubjek menghasilkan tiga temuan tentang karakteristik komunikasi 

matematis tulis. Pertama, ekspresi matematika menjadi bentuk komunikasi utama pada 

seluruh subjek. LT, PT, LS, dan PS menggunakan simbol, variabel, rumus, serta 

persamaan untuk menyelesaikan masalah. Perbedaan antarsubjek mulai terlihat pada 

penggunaan visualisasi dan kelengkapan teks tertulis. Kedua, karakteristik yang berbeda 

terlihat pada LT dan PT sebagai subjek dengan jawaban lengkap.  

Kedua subjek menuliskan informasi awal, langkah penyelesaian, dan kesimpulan. 

Namun, LT langsung menggunakan simbol dan persamaan tanpa membuat sketsa. 

Sebaliknya, PT menghubungkan sketsa persegi panjang, ekspresi matematika, dan uraian 

tertulis secara berurutan. Pola yang berbeda kemudian muncul pada subjek dengan 

jawaban tidak lengkap.  

Ketiga, LS dan PS menunjukkan karakteristik komunikasi matematis tulis yang 

hampir sama. Kedua subjek langsung menggunakan prosedur aljabar tanpa menyertakan 

sketsa. LS dan PS juga tidak menuliskan informasi awal dan kalimat kesimpulan secara 

lengkap. Meskipun demikian, LS menyajikan prosedur secara lebih ringkas, sedangkan 
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PS menyajikannya secara lebih teratur. Kesamaan tersebut menjadi dasar untuk menelaah 

kembali kecenderungan komunikasi berdasarkan jenis kelamin.  

Temuan ini sejalan dengan Rosyadi et al., (2025); Susilowati et al., (2025) bahwa 

siswa perempuan cenderung menyajikan penyelesaian secara lebih terstruktur. Sementara 

itu, siswa laki-laki cenderung menuliskan penyelesaian secara lebih ringkas. Namun, 

kecenderungan tersebut tidak muncul secara konsisten pada seluruh subjek dalam 

penelitian ini. Temuan tersebut mengarahkan pembahasan pada pentingnya 

memperhatikan kekhasan setiap subjek. PT memadukan visualisasi, ekspresi matematika, 

dan teks tertulis, tetapi PS tidak menunjukkan pola yang sama. PS justru menggunakan 

prosedur simbolik yang hampir serupa dengan LS. Oleh karena itu, visualisasi pada 

penelitian ini lebih tepat dipahami sebagai strategi yang digunakan PT, bukan sebagai ciri 

seluruh subjek perempuan. Secara keseluruhan, karakteristik komunikasi matematis tulis 

terlihat melalui pilihan representasi, kelengkapan jawaban, dan cara setiap subjek 

menyusun prosedur. Ringkasan karakteristik tersebut disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Matriks Karakteristik Komunikasi Matematis Tertulis (KMT) Berdasarkan 

Kelengkapan Jawaban dan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin 

(Kelengkapan 

Jawaban) 

Kelengkapan Jawaban 

 Mathematical 

Expression 

Visualization Written Text 

Laki-Laki 

(Lengkap) 

Menggunakan simbol, 

variabel, rumus, dan 

persamaan untuk 
membangun model 

matematika serta 
menyelesaikan masalah. 

Namun, masih terdapat 

ketidaktepatan pada 
penulisan notasi satuan. 

- Menuliskan informasi 

diketahui, informasi 

ditanyakan, langkah 
penyelesaian, dan 

kesimpulan. 

Perempuan 
(Lengkap) 

Menggunakan simbol, 
variabel, rumus, dan 

persamaan secara bertahap 

dalam membangun model 
matematika. 

Menyajikan sketsa 
persegi panjang yang 

diberi label sesuai 

informasi pada soal. 

Menuliskan informasi 
diketahui, informasi 

ditanyakan, langkah 

penyelesaian, dan 
kesimpulan secara runtut. 

Laki-laki 
(Tidak 

lengkap) 

Langsung membentuk 
model matematika dan 

menyelesaikan persamaan 

menggunakan simbol serta 
operasi aljabar secara 

ringkas. 

- Menuliskan langkah 
penyelesaian, tetapi tidak 

menuliskan informasi 

diketahui, informasi 
ditanyakan, dan 

kesimpulan secara jelas. 
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Perempuan 
(Tidak 

lengkap) 

Langsung membentuk 
model matematika dan 

menyelesaikan 
perhitungan secara 

sistematis melalui simbol, 

rumus, dan persamaan. 

- Menuliskan langkah 
penyelesaian secara 

terorganisasi, tetapi tidak 
menuliskan informasi 

diketahui, informasi 

ditanyakan, dan 
kesimpulan secara jelas 

4. Kesimpulan dan Saran 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keempat siswa menggunakan ekspresi 

matematika sebagai bentuk utama komunikasi matematis tulis. Siswa laki-laki dan siswa 

perempuan dengan jawaban lengkap mampu menuliskan informasi awal, langkah 

penyelesaian, dan kesimpulan. Namun, hanya siswa perempuan dengan jawaban lengkap 

yang memadukan sketsa, ekspresi matematika, dan teks tertulis secara runtut. Sementara 

itu, siswa laki-laki dan siswa perempuan dengan jawaban tidak lengkap langsung 

menggunakan prosedur aljabar tanpa menyertakan sketsa, informasi awal, dan kalimat 

kesimpulan secara lengkap.  

Perbedaan berdasarkan jenis kelamin terlihat pada cara setiap siswa menggunakan 

dan menyusun representasi matematika. Kedua siswa laki-laki cenderung menyajikan 

prosedur secara lebih ringkas, sedangkan kedua siswa perempuan cenderung menyusun 

langkah secara lebih teratur. Meskipun demikian, siswa perempuan dengan jawaban tidak 

lengkap menunjukkan pola komunikasi simbolik yang hampir sama dengan siswa laki-

laki dengan jawaban tidak lengkap. Temuan ini menunjukkan bahwa karakteristik 

komunikasi matematis tulis tidak dapat dijelaskan berdasarkan jenis kelamin saja. 

Karakteristik tersebut juga berkaitan dengan kelengkapan jawaban, pilihan representasi, 

dan cara setiap siswa menyusun prosedur penyelesaian. Dengan demikian, penelitian ini 

memperluas kajian komunikasi matematis tulis berbasis jenis kelamin dengan 

menunjukkan bahwa kecenderungan berdasarkan jenis kelamin tidak selalu muncul 

secara konsisten pada setiap siswa.  

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam 

menafsirkan temuan. Penelitian hanya melibatkan empat siswa kelas VII dari satu 

sekolah. Data penelitian juga diperoleh melalui satu soal kontekstual yang terbatas pada 

materi persegi panjang. Oleh karena itu, temuan penelitian ini hanya menggambarkan 

karakteristik komunikasi matematis tulis keempat siswa dan belum dapat 

digeneralisasikan kepada seluruh siswa laki-laki dan perempuan.  
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Berdasarkan temuan tersebut, guru disarankan membiasakan siswa menuliskan 

penyelesaian secara lengkap dan runtut. Siswa perlu dilatih menuliskan informasi yang 

diketahui, informasi yang ditanyakan, representasi visual, model matematika, langkah 

perhitungan, dan kesimpulan. Guru juga perlu memperhatikan ketepatan penggunaan 

simbol, notasi, dan satuan matematika. Penelitian selanjutnya disarankan melibatkan 

lebih banyak siswa dari beberapa sekolah serta menggunakan variasi soal dan materi 

matematika. Pengembangan tersebut diperlukan agar karakteristik komunikasi matematis 

tulis berdasarkan jenis kelamin dapat dipahami secara lebih luas dan mendalam. 

5. Ucapan Terima Kasih 

Penulis mengucapkan terima kasih kepada STKIP PGRI Lumajang atas dukungan 

pendanaan yang diberikan sehingga penelitian ini dapat terlaksana dengan baik. Penulis 
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